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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Standar Nasional Pendidikan (SNP) merupakan kriteria minimal

tentang sistem pendidikan di seluruh wilayah hukum Negara Kesatuan

Republik Indonesia (pasal 1 ayat (17) UU No. 20/2003, pasal 1 ayat (1) PP

no. 19/2005). Ruang lingkup Standar Nasional pendidikan baik yang

tercantum dalam Undang-undang RI Nomor  20/2003  tentang Sisdiknas  pasal

35  ayat (1),  maupun  pada  Peraturan Pemerintah No. 19 Tahun 2005 tentang

Standar Nasional Pendidikan pasal 2 ayat (1) terdiri atas: (a) standar isi, (b)

standar proses, (c) standar kompetensi lulusan, (d) standar pendidik dan

tenaga kependidikan, (e) standar sarana dan prasarana, (f) standar

pengelolaan, pembiayaan, dan (g) standar penilaian pendidikan.

Standar Penilaian pendidikan merupakan sebuah sistem1 yang terdiri

dari  beberapa komponen yang satu sama lain saling berinteraksi. Sedangkan

yang dimaksud dengan standar penilaian pendidikan adalah standar nasional

pendidikan yang berkaitan dengan mekanisme, prosedur, dan instrumen

penilaian hasil belajar peserta didik. Agar penilaian ini dapat dilakukan

dengan baik sesuai mekanisme dan prosedur yang baku, maka pemerintah perlu

membuat buku panduan penilaian yang dapat dijadikan pedoman oleh para

penilai pendidikan, terutama di sekolah dasar dan menengah.2

1 Sistem adalah suatu kesatuan unsur-unsur yang saling berinteraksi secara fungsional yang
memperoleh masukan menjadi keluaran, lihat Hamzah B. Uno, Perencanaan Pembelajaran
(Jakarta: PT. Bumi Aksara, 2007) h., 11 lihat juga Departemen Pendidikan dan Kebudayaan,
Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai Pustaka, 1997), h., 950. yang dimaksud
sistem adalah perangkat unsur yang secara teratur saling berkaitan sehingga membentuk suatu
totalitas. Juga sistem diartikan sebagai  suatu  kesatuan  unsur-unsur  atau  komponen-
komponen  yang saling  berinteraksi  secara fungsional dalam memproses masukan menjadi
keluaran. Menurut definisi tradisional sistem adalah seperangkat komponen atau unsur-unsur
yang saling berinteraksi untuk mencapai suatu tujuan tertentu. Lihat Mahmud dan Tedi Priatna,
Pemikira n Pendidikan Islam (Bandung: Sahifa, 2005), h., 89
2 Gaguk Margono, Standar Penila ian Pendidikan (Jakarta: Buletin BSNP, Vol.
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Oemar  Hamalik  mengatakan  bahwa  sistem  penilaian  merupakan

bagian integral dari suatu kurikulum yang bertujuan untuk mengetahui tingkat

keberhasilan yang  telah  dicapai  setelah  pelaksanaan  kurikulum.  Penilaian

dan pengukuran mempunyai tujuan intruksional, administratif dan bimbingan.

Fungsi intruksional ialah merangsang guru untuk merumuskan tujuan

pembelajaran, memberikan umpan balik dalam rangka bimbingan

pembelajaran, mendorong motivasi belajar siswa. Fungsi administratif

meliputi mekanisme untuk mengontrol kualitas sistem sekolah/lembaga

pendidikan, mengevaluasi program pendidikan, pengambilan keputusan

tentang penempatan siswa, menambah kualitas keputusan seleksi. Fungsi

bimbingan ialah untuk mendiagnosa bakat-bakat khusus dan abilitet siswa3

Saiful Bahri Jamarah mengutip Nasution, bahwa penilaian selalu memegang

peranan yang penting dalam segala bentuk pengajaran yang efektif.4 Penentuan

kualitas suatu lembaga pendidikan sangat ditentukan oleh penilaian. Penilaian-

penilaian  itu  dilakukan  untuk  menilai  proses  pembelajaran, menilai prestasi

siswa dalam suatu bidang mata pelajaran, menilai kemajuan lembaga itu sendiri.

Pengelolaan sekolah berusaha menciptakan para lulusan berkualitas,

sekolah berkualitas, dan berkembang serta tidak mengecewakan stake holder

pendidikan, tentunya pekerjaan ini dimulai dari penilaian terhadap proses

pembelajaran yang dilakukan, apakah proses pembelajaran telah memenuhi

standar atau sesuai dengan pedoman kurikulum, maka hal itu membutuhkan

suatu penilaian. Penilaian proses pembelajaran yaitu menilai kegiatan

pembelajaran dari awal sampai akhir pembelajaran, menilai tugas-tugas yang

diberikan kepada siswa, menilai bakat siswa, dan menilai prestasi siswa

dengan menilai tugas harian, ujian tengah semester, ujian akhir semester, dan

ujian naik kelas dan lain sebagainya.5 Apalagi setiap satuan pendidikan

I/2/mei/2006),h., 40
3 Oemar Hamalik, Manajemen Pengembangan Kurikulum (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2006), h., 164
4 Syaiful Bahri Jamarah, Prestasi Belajar dan Kompetensi Guru (Surabaya: Usaha Nasional,
1994) h. 105.
5 Martinis Yamin, Profesionalisasi Guru & Implementasi KTSP (Jakarta: Gaung Persada
Press, 2007), h., 90
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diharuskan untuk melakukan penilaian hasil pembelajaran demi terlaksananya

proses pembelajaran  yang efektif begitu juga dengan  perencanaan proses

pembelajaran  harus  mencantumkan  penilaian  hasil belajar.6

Penilaian terhadap hasil belajar siswa diserahkan pada pendidik/guru,

yang dimaksud pendidik/guru adalah pendidik profesional dengan utama

mendidik, mengajar, membimbing, mengarahkan, melatih, menilai, dan

mengevaluasi peserta didik pada pendidikan anak usia dini jalur pendidikan

formal, pendidikan dasar, dan pendidikan menengah.7 Berdasarkan undang-

undang No.20/2003 bahwa pendidik atau guru  selain mendidik, mengajar,

membimbing, mengarahkan dan melatih, juga mempunyai tugas menilai

siswa dalam proses pembelajaran atau menilai hasil belajar siswa. Untuk

mengetahui nilai siswa tentunya diadakan penilaian sesuai indikator–indikator

dalam perencanaan pembelajaran, sehingga seorang guru dituntut untuk

mampu melakukan evaluasi terhadap pencapaian kompetensi siswa.

Penilaian yang dikembangkan guru harus menjangkau ketiga ranah

yang menjadi acuan pengukuran kompetensi hasil pembelajaran, yakni ranah

kognitif, afektif dan psikomotorik. Walaupun yang menggunakan instrumen tes

hanya terbatas untuk indikator-indikator kompetensi kognitif, sementara

kompetensi lainnya bisa menggunakan instrumen non-tes.8

Kompetensi kognitif masih terjangkau oleh tes, baik untuk level

rendah maupun tinggi, dan bahkan kompetensi yang kompleks dengan

berbagai variasi instrumen, kompetensi afektif dan psikomotorik nyaris

tidak diperhatikan, tidak dievaluasi dan juga tidak dilaporkan tingkat

pencapaiannya pada client, dan apalagi pada publik sekolah. Kesadaran

evaluasi afektif dan psikomotorik mulai muncul dan terus digali instrumen -

instrmen yang efektif untuk dipakai menguji pencapaian kompetensi

6 Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 19 Tahun 2005 tentang Standar Nasional
Pendidikan, Bab IV Pasal 19 ayat 3, Bandung : Fokus Media.
7 Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 Tentang Guru dan Dosen, BAB I
Pasal I ayat 1.lihat juga Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Na sional BAB XI  pasal 39 ayat 2. Bandung: Fokus Media.
8 Dede Rosyada, Paradigma  Pendidikan Demokratis; Sebuah Model Peliba tan Masyarakat
dalam Penyelenggaraan Pendidikan (Jakarta: Prenada Media Group, 2007), h. 183
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tersebut, yakni sikap menerima, menanggapi, menanamkan nilai,

mengadaptasikan nilai pada prilaku. Semua level-level kompetensi ini diakui

penting oleh para guru dan pendidik, namun tidak menjadi kultur untuk

dievaluasi dan juga tidak dijadikan kebiasaan untuk dilaporkan pada client.

Padahal evaluasi itu harus holistis, sehingga guru dapat menggambarkan secara

menyeluruh tentang perubahan-perubahan kompetensi yang terjadi pada siswa-

siswanya.9

Mata pelajaran pendidikan Agama Islam yang materinya lebih banyak

mengarah kepada perubahan perilaku. Sesuai dengan Undang-undang Republik

Indonesia Nomor : 20 Tahun 2003 tentang sistem Pendidikan Nasional serta

peraturan pemerintah sebagai pelaksananya, madrasah merupakan satuan

pendidikan meliputi jenjang pendidikan dasar dan menengah memiliki ciri

khas karakteristik tersendiri, sehingga dalam kontek kurikulum, tidak cukup

mengadopsi kurikulum sekolah tetapi juga harus dapat mengembangkan

kurikulum khas yang menjadi cirinya. Mata pelajaran ciri khas pada

Madrasah Aliyah yang termasuk kelompok mata pelajaran pendidikan agama

Islam yaitu: Al-Qur`an Hadist, Aqidah Akhlaq,  Fiqih, dan SKI.10 Penilaian

afektif menjadi penting karena banyak berpengaruh terhadap perilaku siswa

khususnya diusia SLTP dan SLTA atau usia puberitas yang mudah terpengaruh

oleh lingkungannya.11 Begitu juga dengan dampak dari proses kesuksesan

seseorang lebih banyak dipengaruhi pada ranah afektif dibandingkan dengan

perlakuan pada ranah kognitif. Berdasarkan data hasil penelitian multi

kecerdasan menunjukan bahwa sukses seseorang baik dalam pekejaan

maupun dalam kehidupan sangat ditentukan oleh kecerdasan Emosional (EQ)

atau kemampuan afektif sekitar 80%, sumbangan kecerdasan-kecerdasan yang

9 Ibid,h., 201
10 DEPAG RI, Standar Isi Madra sah Aliyah(Jakarta: Dirjend Pendidikan Islam, 2006), h.,iii dan
8-9
11 H.M. Arifin, Pedoman Pela ksanaan Bimbingan dan Penyuluhan Agama (Jakarta: Citra
Mandala Pratama, 1998), h., 78-79. sikap dan pendiriannya mudah terpengaruh oleh angan-
angannya yang bersifat khayali, yang sering tidak sesuai dengan kenyataan hidup
bermasyarakat. Dan akan lebih dipersempit lagi oleh pengaruh pergaulan teman sebayanya,
yang kurang mendorong kearah hidup dalam menyesuaikan diri terhadap norma-norma agama
dan masyarakat sekitar
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tergolong kemampuan psikomotor terhadap sukses tersebut tergolong hanya

15%, dan kecerdasan yang tergolong kognitif hanya sekitar 5%.12

Penjelasan di atas membuat penulis untuk mengungkap penilaian

afektif secara mendalam, karena selama ini di samping belum menjadi

kebiasaan seorang guru dalam memperhatikan penilaian afektif juga

mekanisme penilaian yang dilakukan oleh seorang guru masih belum

maksimal sehingga nilai afektif yang ditulis pada raport hasil belajar oleh

seorang guru belum sesuai dengan kenyataan sikap anak didik atau siswa.

Sehingga ada anggapan nilai afektif hanya rekaan guru saja.13

Bambang Suryadi menyatakan apalagi pada Kurikulum Berbasis

Kompetensi (KBK) dan Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP) begitu

juga pada Standar Kompetensi Lulusan (SKL) kualifikasi kemampuan lulusan

mencakup pengetahuan (kognitif), sikap (afektif), dan keterampilan

(psikomotorik).14 Pelajaran pendidikan agama Islam lebih menuntut kepada

penilaian afektif karena secara materi pelajaran agama menghendaki sistem

penilaian afektif. Suharsimi15 mengatakan dalam pendidikan agama Islam

harus diperhatikan dan dikembangkan perasaan, sikap, dan nilai-nilai yang

diperlukan bagi anak didik dalam kehidupannya. Sebab ranah afektif bersifat

permanen, melibatkan perasaan dan mempunyai kriteria khusus. Afektif

mengenai sikap, minat16 emosi, nilai hidup dan apresiasi siswa.17 Sasaran

12 www. Puskur.or.id/data/lef-let-pbk.pdf, Pela yanan Professional Kurikulum 2004 penilaian
kela s (Jakarta: Puskur, Balitbang, Depdiknas, 2003), h., 27
13 Republika, selasa 28 desember 1993. penilaian terhadap ranah afektif dinilai hanya rekaan guru
saja.
14 Bambang Suryadi, Standar Kompetensi Lulusan (Jakarta: Buletin BSNP,  Vol. 1/No.
1/Januari 2006), h.,12.
15 Republika, Senin 30 Januari 1994. Diungkapkan dalam seminar regional metodologi
pengajaran dan evaluasi hasil belajar ranah afektif dalam bidang pendidikan agama Islam
di UII yogyakarta Sabtu 1/1 1994. dijelaskan evaluasi hasil belajar pendidikan agama Islam
yang banyak dilakukan guru pada umumnya masih diarahkan pada ranah kognitif. Hasil
evaluasi bukannya tidak penting. Karena pendidikan agama  Islam bukannya untuk
penguasaan pengetahuan agama saja tapi ranah afektif ditekankan agar tujuan Pendidikan
agama Islam yang hakiki yaitu membuat siswa bertaqwa kepada Allah SWT. Bisa
tercapai. apa tujuan pendidikan agama? Untuk menambah pengetahuan agama atau untuk
merubah perilaku manusia ?. bila untuk menambah pengetahuan agama berarti gagal. Sebab
pelajaran agama tujuannya untuk menambah ketaqwaan dan merubah perilaku manusia
kearah yang lebih baik.
16 Minat merupakan tertariknya hati terhadap sesuatu sehingga ia mengamatinya dan
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pendidikan agama Islam mengembangkan perasaan, nilai-nilai sikap dan

perilaku baik didalam kelas maupun pengamalan diluar kelas dalam

kehidupan sehari-hari.

Latar belakang masalah berawal dari ditemukan salah satu siswa dengan

kasus mencuri, setelah ditanya dan diselidiki, dia selalu melakukan hal sama

dimanapun dia berada, tapi yang anehnya setelah melihat hasil belajarnya di

rapot dari semester satu sampai semester dua dia memiliki penilaian afektif yang

baik. Maka pada tesis ini penulis merasa perlu untuk meneliti proses penilaian

ranah afektif pada mata pelajaran Aqidah Akhlaq yang diterapkan di

madrasah-madrasah yang berada di Kabupaten Subang. Dengan judul tesis

”Penilaian Ranah Afektif”. Dalam hal ini yang dijadikan obyek penelitian

adalah MAN 1 Subang (Madrasah Model KKM Subang), MAS P.P Darussalam

(Madrasah sekaligus Pondok Pesantren), dan MAS Al-Wutsqo (Madrasah

berada di perkampungan).

B. Perumusan Masalah

1. Perumusan Masalah

Berdasarkan penjelasan,maka rumusan masalah yang berkaitan dengan

penilaian ranah afektif pada pembelajaran Aqidah Akhlaq sebagai berikut:

a. Bagaimana proses penilaian ranah afektif dalam pembelajaran

Aqidah Akhlaq di Madrasah Aliyah Subang?

memperhatikannya. Lihat, Am Arifin Temyang, Ahmad Badwi dan M. Vastenhouw, Risalah
Didaktik Seri Pertama (Jakarta: Saptadarma, 1953), h. 38
17 W. James Popham dan Eva L. Baker,(terj), Bagaimana Mengajar Secara Sistematis
(Yogyakarta: Kanisius, 1981). Pada awal tahun 1950-an Benyamin S Bloom, (ed.)
Taxonomi of Educational Objectives, Handbook I: Cognitive Domain (New York: David
Mckay Co., 1956). bersama temannya menghasilkan tiga jenis tujuan pembelajaran yaitu:
kognitif, afektif dan psikomotor. Kognitif mengenai intelektual siswa, afektif mengenai sikap,
minat, emosi, nilai hidup dan apresiasi siswa. Psikomotor mengenai reaksi fisis. Ketika buku
pertama (Handbook I: Cognitive Domain) terbit pada tahun 1956, timbul sejenis kegemparan
dikalangan guru-guru walaupun belum ada perhatian penuh. Kemudian permulaan tahun
1960-an tujuan pembelajaran khususnya pada ranah afektif baru mendapat perhatian
dikalangan guru-guru. Yang bukunya ditulis oleh  David Krathwol, Benjamin S. Bloom, dan
Bertram B. Masia, Taxonomy of Educational Objectives, Handbook II: Affective Domain (New
York: David Mckay Co., inc., 1964)
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b. Apa faktor pendukung dan penghambat penilaian ranah afektif di

Madrasah Aliyah Subang?

c. Bagaimana hasil penilaian ranah afektif pada pembelajaran Aqidah

Akhlak di Madrasah Aliyah Subang ?

2. Pembatasan Masalah

Dikarenakan luasnya masalah yang tertulis dari pertanyaan-pertanyaan

identifikasi masalah diatas, maka penulis membatasi penelitian ini pada

sistem penilaian ranah afektif yang sudah tertulis menjadi sebuah nilai pada

nilai hasil belajar siswa khususnya aspek afektif pada mata pelajaran Aqidah

Akhlaq.18 Penulis pada penelitian ini mengkhususkan pada pelajaran Aqidah

Akhlaq kelas sepuluh, karena mata pelajaran ini banyak materi yang

berhubungan dengan ranah afektif. Dengan demikian masalah penelitian ini

dapat dirumuskan sebagai berikut: ”Bagaimana Penerapan Penilaian Ranah

Afektif Oleh Guru pada  Madrasah Aliyah di Subang.”

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas, maka penelitian ini bertujuan:

1. Mengetahui proses penilaian ranah afektif dalam pembelajaran Aqidah

Akhlaq di Madrasah Aliyah Subang.

2. Mengetahui faktor pendukung dan penghambat penilaian ranah afektif

di Madrasah Aliyah Subang.

3. Mengetahui hasil penilaian ranah afektif pada pembelajaran Aqidah

Akhlak di Madrasah Aliyah Subang.

Untuk mengetahui penerapan  sistem penilaian ranah afektif pada

madrasah aliyah di Subang. Hasil penelitian ini diharapkan dapat berguna, bagi:

1. Kepala sekolah, hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan acuan

untuk memberikan masukan kepada personal guru dalam proses

penilaian ranah afektif.

2. Guru:

18 DEPAG RI, Standar Isi Madra sah Aliya h, h.,iii dan 8-9
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a. Hasil penelitian diharapkan bisa menjadi bahan kajian dan informasi

untuk  meningkatkan  sistem  penilaian  ranah  afektif  dalam  proses

pembelajaran pada mata pelajaran Aqidah Akhlaq.

b. Untuk menemukan gagasan baru dengan usaha mengoptimalkan

peran guru dalam mengembangkan sistem penilaian ranah afektif.

c. Membuka cakrawala berfikir guru untuk melakukan inovasi baru

dengan memperhatikan perkembangan perilaku siswa melalui

penerapan penilaian ranah afektif yang sistematis

d. Mendorong guru untuk menciptakan perangkat penilaian ranah

afektif secara sistematis yang dapat memberikan gambaran

perkembangan siswa secara menyeluruh dan komprehensif.

3. Peneliti, hasil penelitian ini diharapkan dapat di jadikan rujukan dalam

proses penelitian lebih lanjut yang berkaitan dengan sistem penilain

ranah afektif.

D. Hasil Penelitian Terdahulu yang Relevan

Hasil survey sementara yang dilakukan peneliti bahwa belum

ditemukan penelitian secara khusus yang membahas tentang sistem penilaian

ranah afektif pada mata Aqidah Akhlaq. Walaupun demikian ada kaitan

penelitian terdahulu dengan penelitian yang berkaitan dengan ranah afektif

diantaranya:

penelitian yang dilakukan oleh Toeti Soekamto19 dengan judul”Kawasan

Afektif  Sebagai Hasil Belajar” (hasil penelitian dari lembaga penelitian IKIP

Jakarta 1991) pada penelitian ini memberikan hasil pada sejauh mana guru atau

dosen telah berusaha mengembangkan kemampuan afektif yang mencakup

peningkatan minat, penanaman sikap, nilai/norma dan pemupukan konsep diri.

Pada penelitian ini tidak menjelaskan bagaimana penerapan sistem penilaian

ranah afektif dalam pengembangan sikap siswa.

Begitu juga dalam penelitian yang dilakukan oleh Ade Irmawati

19 Toeti Soekamto, Kawasan Afektif Sebagai Hasil Belajar (Jakarta: LP IKIP, 1991)
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Ghozali20 Fakultas Ilmu Pendidikan Universitas Negeri Jakarta 2005 NIM:

1715002036 dengan judul skripsi ”Peran Guru Pembimbing dalam

Mengembangkan Kompetensi Afektif Siswa  SMP  melalui  Penilaian

Berbasis  Portofolio”  pada  penelitian  ini hanya mengungkapkan tentang

penggunaan model penilaian berbasis fortofolio dalam penilaian layanan

bimbingan dan konseling. Penilaian portofolio merupakan pendekatan

penilaian yang tepat karena dapat memberikan berbagai informasi tentang

peserta didik secara berkala dan berkesinambungan. termasuk Peran

bimbingan konseling disekolah dalam mengembangkan kompetensi afektif

siswa. Pada penelitian ini  menjelaskan hanya sebatas penilaian afektik melalui

portofolio.

Suyanto21 meneliti dalam Cakrawala Pendidikan nomor 2, X juni 1991

yang diterbitkan oleh Pusat Pengabdian Pada Masyarakat IKIP Jogjakarta,

dengan judul ”Elaborasi Aspek Afektif Untuk Kegiatan Belajar Mengajar”

dalam tulisan ini menjelaskan perlu adanya elaborsi dalam proses

pembelajaran khusus pada aspek afektif yang melingkupi sikap, minat,

apresiasi, juga sistem nilai yang ada pada siswa  dalam kaitannya dengan etos

belajar, keuletan membaca, menulis, dan juga berdialog dalam forum diskusi.

Dengan melalui pendekatan values clarification (klarifikasi nilai) yang

bersumber pada ajaran agama, pendekatan psikologis dan juga melalui

pendekatan feedback (sistem umpan balik). Pada penelitian ini baru pada

tataran konsep pengembangan aspek afektif belum menjelaskan pada tata nilai

dalam proses penilaian pada aspekf afektif.

Russel22 (1977) menyebutkan bahwa di antara penelitian yang

memberikan arahan akan adanya hubungan antara konsep diri dengan prestasi

akademiknya. ia menjelaskan konsep diri yang positip akan menghasilkan

prestasi akademik yang positif. Ia juga menjelaskan sebaliknya bahwa konsep

20 Ade Irmawati Ghojali, Skripsi: Peran Guru Pembimbing  dalam  Mengembangkan
Kompetensi Afektif Siswa SMP melalui Penilaian Berbasis Portofolio (Jakarta: UNJ, 2005)
21 Suyanto, Elaborasi Aspek Afektif  dalam Belajar Mengajar (Yogyakarta:  Cakrawala
Pendidikan no 2 X Juni 1991)
22 Ivan L Russel, Development of Attitudes, Interest and Values ( New Delhi: Prentice Hall of
India Private Ltd, 1977), h. 325-354
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diri yang positif dipengaruhi oleh prestasi akademik. Namun dijelaskan juga

hasil penelitian Thomas bahwa prestasi akademik yang positif dapat

dipengaruhi oleh konsep diri yang positif, keberhasilan proses pembelajaran

sehingga mendapatkan prestasi akademik sangat dipengaruhi oleh aspek afektif

yang positif.

Skripsi Yuyun Sri Wahyuni23 2007 dengan judul” Kompetensi Guru

Agama Dalam Mengembangkan Ranah Afektif Siswa MTs. Nurussa`adah

Tangerang”. Pada penelitian ini dijelaskan bahwa kompetensi guru agama

hendaknya mengembangkan ranah afektif. Dalam kegiatan belajar mengajar,

guru agama selalu menginformasikan nilai-nilai contoh seperti nilai

kedisiplinan yang harus dimiliki siswa dan patut untuk diterapkan dalam

kehidupan sehari-hari. Guru sebagai pengajar juga sebagai pendidik yang harus

mengembangkan potensi-potensi peserta didik. baik potensi pengetahuan

maupun potensi sikap. Disamping guru sebagai pendidik juga sebagai inspirator

dan korektor. Sebagai inspirator guru selalu memberikan motivasi. Begitu

juga guru sebagai korektor senantiasa membetulkan sikap siswa yang tidak

sesuai dengan aturan-aturan yang berlaku. Pada penelitian ini tidak

menjabarkan secara khusus tentang penilaian aspek afektif tapi menjelaskan

kompetensi  guru  terhadap pengembangan ranah afektif.

Dari penjelasan di atas penulis setuju walaupun tidak menjelaskan

secara gamblang tentang penilaian aspek afektif. Dapat disesuaikan bahwa nilai

hasil belajar siswa aspek afektif dapat dipengaruhi oleh penilai, alat

pengukur, proses pembelajaran dan sistem penilaian dan instrumen yang buruk

yang disediakan untuk menguji aspek afektif maka hasilnya tidak akan

menggambarkan kenyataan yang sebenarnya dalam hal ini tidak

menggambarkan sikap siswa yang sebenarnya.

23 Yuyun Sri Wahyuni Kompetensi Guru Agama Dalam Mengembangkan Ranah Afektif
Siswa   Nurusa`adah (Jakarta: UIN, 2007)
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E. Kerangka Berpikir

Penilaian merupakan dimensi yang memegang peranan penting dalam

mencapai sebuah keberhasilan pendidikan selain dimensi kurikulum dan

proses pembelajaran24 Penilaian juga merupakan salah satu kegiatan yang

dilakukan untuk mengukur  dan  menilai  tingkat  keberhasilan dalam proses

pembelajaran dan pencapaian tujuan kurikulum yang dilakukan oleh guru.

Oleh karena itu disamping proses pembelajaran yang benar dan kurikulum

yang sesuai juga perlu adanya sistem penilaian yang baik dan terencana.

Di antara  prinsip  penilaian selain kontinuitas dan obyektifitas  adalah

komprehensif  artinya  penilaian  hendaknya melingkupi  tiga ranah yaitu,

ranah kognitif, ranah psikomotor dan ranah afektif.25 Namun pada umumnya

guru masih banyak melakukan penilaian hanya sebatas penilaian aspek kognitif,

sementara aspek afektif guru masih mengabaikannya. Hal ini bisa

memungkinkan terjadinya ketidak seimbangan proses pembelajaran yang

berkaitan dengan proses penilaian. Bila proses penilaian dilakukan  hanya

aspek kognitif saja berarti bisa jadi proses pembelajaranpun hanya sebatas

aspek kognitif. Dalam hal ini guru hendaknya melakukan penilaian afektif

dengan tujuan untuk mengetahui bagaimana aspek afektif siswa yang dimiliki

mengalami perubahan kearah yang lebih baik.

Hasil belajar menurut Bloom26 mencakup prestasi belajar, kecepatan

belajar, dan hasil afektif. Anderson sependapat dengan Bloom bahwa karakteristik

24 Cartono dan Toto Sutarto, Penila ian Ha sil Belajar Berba sis Standar (Bandung: Prisma Press
Prodaktama, 2006), h. 1-2. kurikulum, proses pembelajaran, dan penilaian merupakan tiga
dimensi dari sekian banyak dimensi yang sangat penting dalam pendidikan. Ketiga dimensi
tersebut saling berkaitan antara satu dengan yang lainnya. Kurikulum merupakan penjabaran
tujuan pendidikan yang menjadi landasan program pembelajaran. Proses pembelajaran
merupakan upaya yang dilakukan guru untuk mencapai tujuan yang dirumuskan dalam
kurikulum. Penilaian merupakan salah satu kegiatan yang dilakukan untuk mengukur dan
menilai tingkat pencapaian kurikulum dan berhasil tidaknya proses pembelajaran yang
dilakukan guru.
25 Abdul Mujib dan Jusuf Mudzakkir, Ilmu Pendidikan Islam (Jakarta: Kencana, 2006), h. 214.
prinsip komprehensip yang dimaksud meliputi semua aspek: meliputi kepribadian, ketajaman
hafalan, pemahaman ketulusan, kerajinan, sikap kerja sama, tanggung jawab, dan sebagainya.
lihat juga Abdul Majid dan Dian Andayani, Pendidikan Agama Islam Berba sis Kompetensi:
Konsep dan Implementasi Kurikulum 2004 (Bandung: PT. Remja Rosda Karya, 2006), h. 97-98
26 Nana Sudjana, 2009 h. 22-23
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manusia meliputi cara yang tipikal dari berpikir, berbuat, dan perasaan. Tipikal

berpikir berkaitan dengan ranah kognitif, tipikal berbuat berkaitan dengan ranah

psikomotor, dan tipikal perasaan berkaitan dengan ranah afektif. Ranah afektif

mencakup watak perilaku seperti perasaan, minat, sikap, emosi, atau nilai. Ketiga

ranah tersebut merupakan karakteristik manusia sebagai hasil belajar dalam

bidang pendidikan.

Menurut Popham27, ranah afektif menentukan keberhasilan belajar

seseorang. Orang yang tidak memiliki minat pada pelajaran tertentu sulit untuk

mencapai keberhasilan belajar secara optimal. Seseorang yang berminat dalam

suatu mata pelajaran diharapkan akan mencapai hasil pembelajaran yang optimal.

Oleh karena itu semua pendidik harus mampu membangkitkan minat semua

peserta didik untuk mencapai kompetensi yang telah ditentukan. Selain itu ikatan

emosional sering diperlukan untuk membangun semangat kebersamaan, semangat

persatuan, semangat nasionalisme, rasa sosial, dan sebagainya.

Ranah afektif berkenaan dengan sikap dan nilai. Beberapa ahli

mengatakan bahwa sikap seseorang dapat diramalkan perubahannya, bila

seseorang telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi. Penilaian hasil

belajar afektif kurang mendapat perhatian dari guru. Dalam menilai hasil belajar

siswa para guru lebih banyak mengukur siswa dalam penguasaan aspek kognitif.

Winarno Surachmad28 menyatakan, ada tiga faktor yang dapat

mempengaruhi reliabilitas sebuah alat tes evaluasi.

a. faktor penilai, ada alat evaluasi yang dibuat sedemikian rupa

sehingga pencatatan score atau nilai pengukuran dapat seluruhnya

dilakukan oleh mesin atau manusia, seperti tes obyektif, dalam hal

ini unsur subyektif dan pertimbangan serta selera pribadi penilai

tidak akan ikut bicara. Tetapi tes yang lain seperti  uraian, seringkali

penilaian itu banyak bergantung pada pertimbangan - pertimbangan

27 W.James popham, penilaian, 1995. h 6
28 Winarno Surachmad, Metodologi Penga jaran Na sional, h. 149
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penilai.

b. faktor materi, sebuah tes dapat dipandang mewakili sejumlah

pengetahuan tertentu bila tes tertuju pada pokok tertentu dan

mengabaikan pada yang lain, maka hasil pengukuran dengan

mempergunakan tes tersebut tidak dapat dipercayai sebagai hasil

yang baik. Kemampuan atau hasil belajar murid banyak bergantung

pada materi tes yang diberikan pada waktu itu.

c. faktor pengalaman, bila hasil belajar diukur melalui tes kemudian

pada saat itu yang diukur lagi, ada kemungkinan bahwa hasil

pengukuran itu akan berbeda satu sama lain  salah satu sebab yang

dapat berpengaruh adalah pengalaman dalam masa antara dua tes itu.

Anas Sudijono29 menyebutkan, ada empat faktor kekeliruan yang terjadi

pada pengukuran:

a. faktor alat pegukur, alat pengukur yang dipergunakan dalam tes atau

ujian tidak dapat mengukur secara tepat apa yang seharusnya diukur.

b. Faktor alat evaluator, telah melakukan kekeliruan dalam

memberikan skor dan menentukan rangking.

c. faktor peserta didik, dengan permainan spekulasi dan tebak

terkanyalah menyebabkan terjadinya kekeliruan dalam pengukuran

hasil belajar

d. faktor situasi pada saat alat pengukuran hasi belajar itu berlangsung.

Dede Rosyada30 menjelaskan, kelas yang baik tidak cukup hanya

didukung oleh perencanaan pembelajaran, kemampuan guru mengembangkan

proses pembelajaran serta peguasaannya terhadap bahan ajar, dan juga tidak

cukup dengan kemampuan guru menguasai kelas, tanpa diimbangi dengan

kemampuan melakukan evaluasi terhadap pencapaian kompetensi siswa,

yang sangat menentukan dalam kontek perencanaan berikutnya, atau

29 Anas Sudijono, Pengantar Evaluasi Pendidikan, h., 42
30 Dede Rosyada, Paradigma Pendidikan Demokratis; Sebuah Model Peliba tan Masya ra ka t
dalam Penyelenggaraan Pendidikan, h., 178-179
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kebijakan perlakuan terhadap siswa terkait dengan konsep belajar tuntas,

bahwa belajar tuntas menghendaki penguasaan siswa minimal 80% dari target

kurikuler, atau batas-batas minimal tertentu lainnya, dan indeks tersebut

hanya diketahui jika guru melakukan setiap akhir sebuah proses

pembelajaran, dengan menggunakan instrumen tes yang baik dan benar. Jika

tidak dilakukan  tes,  guru  tidak  akan  mengetahui  indeks  penguasaan  siswa

terhadap pelajaran yang mereka pelajari, atau jika tes dengan instrumen yang

buruk, maka hasilnya tidak akan mampu menggambarkan kenyataan

sebenarnya.

Nana Sudjana31 menjelaskan, untuk mempermudah mengetahui tingkat

kemampuan evaluasi seseorang, item tesnya hendaklah menyebutkan

kriterianya secara eksplisit.

Suharsimi  Arikunto32 menjelaskan,  bahwa  Alat  evaluasi  dikatakan

baik apabila mampu mengevalusai sesuatu yang dievaluasi dengan hasil seperti

keadaan yang dievaluasi.

Tipe hasil belajar afektif tampak pada siswa dalam berbagai tingkah laku

seperti perhatiannya terhadap pelajaran, disiplin, motivasi belajar, menghargai

guru dan teman sekelas, kebiasaan belajar, dan hubungan sosial. Sekalipun bahan

pengajaran berisi ranah kognitif, ranah afektif harus menjadi bagian integral dari

bahan tsb dan harus tampak dalam proses belajar dan hasil belajar yang dicapai

oleh siswa. Hasil belajar ranah efektif terdiri atas lima kategori sebagai berikut33:

1. Receiving/attending, yakni kepekaan dalam menerima rangsangan

(stimulasi) dari luar yang datang kepada dirinya dalam bentuk masalah,

situasi, gejala, dll. Dalam tipe ini termasuk kesadaran, untuk menerima

stimulus, keinginan untuk melakukan kontrol dan seleksi terhadap

rangsangan dari luar.

31 Nana Sudjana, Penilaian Hasil Proses Belajar Mengajar (Bandung: PT. Remaja Rosda
Karya, 2006), h., 29
32 Suharsimi Arikunto, Dasar-Da sa r Evaluasi Pendidikan  (Edisi Revisi),h, 26
33 Daryanto., Evaluasi pendidikan, Jakarta: Rineka Cipta, 2008, h. 117
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2. Responding atau jawaban, yakni reaksi yang diberikan oleh seseorang

terhadap stimulasi yang datang dari luar. Hal ini mencakup ketetapan

reaksi, kedalaman perasaan, kepuasan merespon, tanggung jawab dalam

memberikan respon terhadap stimulus dari luar yang datang pada dirinya.

3. Valuing berkenaan dengan nilai atau kepercayaan terhadap gejala atau

stimulus yang diterimanya. Dalam hal ini termasuk kesediaan menerima

nilai, latar belakang atau pengalaman untuk menerima nilai dan

kesepakatan terhadap nilai tersebut.

4. Organisasi, yakni pengembangan dari nilai ke dalam satu sistem

organisasi, termasuk hubungan satu nilai dengan nilai lain, pemantapan

dan prioritas nilai yang telah dimilikinya.

5. Internalisasi nilai, yakni keterpaduan semua sistem nilai yang telah

dimiliki seseorang yang mempengaruhi pola kepribadian dan tingkah

lakunya.

Untuk itu semua dalam merancang program pembelajaran, satuan

pendidikan harus memperhatikan ranah afektif. Keberhasilan pembelajaran pada

ranah kognitif dan psikomotor dipengaruhi oleh kondisi afektif peserta didik.

Peserta didik yang memiliki minat belajar dan sikap positif terhadap pelajaran

akan merasa senang mempelajari mata pelajaran tertentu, sehingga dapat

mencapai hasil pembelajaran yang optimal. Walaupun para pendidik sadar akan

hal ini, namun belum banyak tindakan yang dilakukan pendidik secara sistematik

untuk meningkatkan minat peserta didik. Oleh karena itu untuk mencapai hasil

belajar yang optimal, dalam merancang program pembelajaran dan kegiatan

pembelajaran bagi peserta didik, pendidik harus memperhatikan karakteristik

afektif peserta didik.

Alat ukur yang digunakan dalam ranah afektif berbeda dengan alat

ukur ranah kognitif maupun ranah psikomotor. Dalam menilai perilaku siswa

tidak membutuhkan jawaban benar atau salah melainkan untuk mengetahui

sejauh mana siswa melakukan suatu nilai atau obyek dan apa yang dilakukan
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oleh  siswa. karena itu dibutuhkan instrumen untuk mengetahui perilaku siswa.34

W.James Popham35 mengungkapkan untuk mengukur perkembangan sikap

siswa dengan skala likert dan semantic differensial. Worthen berpendapat,

untuk melakukan penilaian ranah afektif dapat diukur dengan menggunakan

observasi, kuesioner dan wawancara.36 Dari beberapa  pendapat  diatas, secara

umum untuk melakukan penilaian ranah afekitf menggunakan tiga instrumen

yaitu: Observasi Quesiner, dan wawancara.

34 Roger Farr and Bruce, Portfolio and performance Assesment, Helping Students Eva luate
Their Progress as Reader and Writers (New York: Harcout Brace College Publishers, 1998), h.
10
35 W. James Popham, Classroom Assesment What Teacher Need to know (Boston: Allyn and
Bacon, 1999), h. 207.
36 Blaine R. Worthen, et al., Measurement and Eva luation in the School ( New York:
Longman, 1999 ), h. 319


